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BAB   I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai suatu usaha sadar, mempunyai subjek yang sama yaitu manusia. Seseorang yang beranjak remaja semakin membutuhkan banyak pengetahuan mengenai norma-norma agama, sebab usia remaja memiliki dorongan keinginan yang besar terhadap sesuatu yang diminatinya.

Sebagaimana kita ketahui bahwa remaja adalah generasi penerus yang kelak akan menjadi dewasa dan  melanjutkan pembangunan bangsa dan negara serta agama di masa yang akan datang, yang harus dibina dengan sebaik-baiknya agar dapat bermanfaat bagi bangsa dan negara sesuai dengan apa yang kita harapkan 

Perubahan dan perkembangan zaman menuju ke era modern merupakan dampak dari perkembangan jalur komunikasi dan informasi sebagai akibat dari kemajuan teknologi dan sistem informasi yang semakin pesat dan ketersediaan akses yang mudah dan murah.

Guna mengantisipasi hal tersebut di atas, maka para remaja harus siap dan memiliki mental yang dibekali dengan pendidikan bidang keagamaan sebagai filter tehadap pengaruh dan kebudayaan globalisasi teknologi dan informasi yang dapat berpengaruh terhadap perilaku dan kenakalan remaja. 
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Desa Tawainalu merupakan wilayah yang berada di Kabupaten Kolaka Timur Timur tepatnya di Kecamatan Rate-rate, sebagai wilayah yang dahulu menjadi kawasan transmigrasi memiliki penduduk berbagai wilayah dan jenis kebudayaan sehingga persepsi yang lahir di kalangan masyarakat desa tawainalu berbeda-beda sesuai dengan pemahaman dan penalaran masyarakatnya.

Remaja di desa Tawainalu secara kultural kebudayaan masih dipengaruhi oleh kebudayaan lokal dan menjadi perbauran budaya dari berbagai wilaya termasuk didalamnya suku Bugis, Jawa, Bali, Makassar dan Tolaki sebagai warga penduduk asli Sulawesi Tenggara.

Perubahan perilaku remaja di desa Tawainalu yang banyak dipengaruhi oleh perkembangan dan kemajuan teknologi berpengaruh secara signifikan dan mengubah pola perilaku remaja, dengan mencermati perubahan tersebut, nampak sekali kita lihat dilingkungan kita adanya pergeseran nilai, terutama di kalangan remaja yang usianya masih belasan tahun. 
Kenakalan remaja di desa Tawainalu jika ditinjau dari segi moral dan etika , perilaku yang biasa dan sering kita jumpai di lingkungan sekitar kita seperti perkelahian remaja, kebiasaan meminum minuman beralkohol yang sampai pada tingkat kriminalitas yang sangat merugikan bagi keluarga, masyarakat bangsa dan negara bahkan terhadap diri sendiri.

Hal semacam ini perlu mendapat prioritas dan perhatian khusus dari orang tua sebagai pendidik di lingkungan keluarga, serta para tokoh masyarakat pemuka agama dan pemerintah setempat. Salah satu cara yang dapat di tempuh untuk menghindarkan kalangan remaja dalam mengatasi kenakalan remaja yaitu melalui bimbingan pendidikan agama Islam dilingkungan dimana ia berada, yang dalam hal ini pemerintah setempat mengadakan pencerahan hati dengan keagamaan yang bisa di lakukan di mesjid-masjid di lingkungan itu sendiri.

Pendidikan agama Islam yang mengacu pada pembentukan etika dan moral dalam kehidupan sangat efektif, sebagai salah satu filter untuk menangkal kenakalan remaja. Fungsi pendidikan agama Islam yang berorientasi pada pembinaan akhlak menjadi sarana utama adalah  melakukan perubahan sikap kaum remaja yang berlandaskan nilai-nilai keIslaman.

Oleh karena itu pembinaan remaja sebagai persiapan generasi mendatang dengan pendidkan agama Islam merupakan bagian dari solusi yang ingin ditawarkan, melihat dinamika perubahan sosial remaja maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian persepsi masyarakat tentang fungsi pendidikan Islam dalam mengatasi kenakalan remaja di Desa Tawainalu Kabupaten Kolaka Timur Timur  
B.  Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat mengemukakan fokus masalah sebagai berikut :
a. Bagaimana peran tokoh agama Islam di desa Tawainalu Kabupaten Kolaka Timur?
b. Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan remaja yang terjadi di Desa Tawainalu Kab. Kolaka Timur ?
c. Bagaimanakah peran tokoh agama Islam dalam mengatasi kenakalan remaja di Desa Tawainalu ?
C.  Definisi Operasional

Skripsi ini berjudul “ Peran tokoh agama Islam Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja Di Desa Tawainalu.” Agar memudahkan pembaca dalam memahami dan memaknai tujuan serta dasar pengertian dalam skripsi ini, maka penulis memberikan penjelasan sebagai berikut :

a. Peran tokoh agama Islam merupakan upaya Pendidikan Islam ditujukan untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan pribadi manusia secara menyeluruh melalui latihan-latihan kejiwaaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indra. Oleh karena itu, Pendidikan Islam harus mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia, baik spritual, intelektual, imajinasi (fantasi), jasmaniah keilmiahan, bahasa, baik secara individual maupun kelompok, serta mendorong aspek-aspek itu ke arah kebaikan dan ke arah   pencapaian   kesempurnaan   hidup.

b. Kenakalan remaja yaitu : perbuatan atau tindakan yang meyalahi aturan perudang-undangan, yang dalam hal ini di pengaruhi, Faktor lingkungan Keluarga yaitu, kurangnya perhatian dari orang tua terhadap perilaku anak di usia remaja, Faktor Pergaulan, yaitu kenakalan yang terjadi akibat interaksi anak remaja dengan pola pergaulan bebas, Faktor Lingkungan Masyarakat, yaitu kurangnya tingkat kesadaran masyarakat untuk turut memberikan pengawasan terhadap perilaku remaja yang menyimpang, dengan menjadikan pendidikan Islam sebagai falsafah dalam kehidupan bermasyarakat.
c. Remaja, yaitu manusia yang berusia antara masa kanak-kanak kemasa dewasa, berusia antara 13 – 17 tahun dimana anggota tubuhnya sudah dapat berfungsi dengan baik namun emosi dan kejiwaannya masih sangat sulit untuk di kontrol.
Berdasarkan uraian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa yang di maksud dalam skripsi ini adalah meneliti bagaimana peran tokoh agama Islam dalam mengatasi kenakalan remaja di Desa Tawainalu Kabupaten Kolaka Timur Timur.
D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Pada pembahasan berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini . adapun tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini dapat di uraikan sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui peran tokoh agama Islam di desa Tawainalu Kab. Kolaka Timur. 
b. Untuk mengetahui bentuk kenakalan remaja di Desa Tawainalu Kab. Kolaka Timur 
c. Untuk mengetahui peran tokoh agama Islam dalam mengatasi kenakalan remaja di Desa Tawainalu Kabupaten Kolaka Timur
2.   Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yakni :

a. Kegunaan Ilmiah, yaitu sebagai bahan informasi bagi pemuka masyarakat dan tokoh-tokoh agama setempat tentang manfaat dan fungsi pendidikan Islam dalam mengatasi kenakalan remaja di Desa Tawainalu Kab. Kolaka Timur sehingga tidak mengalami krisis moral dan mental sebagai dampak dari perubahan zaman modern.

b. Kegunaan Praktis, Skripsi ini di harapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi pemerintah setempat sehingga berguna bagi pengembangan pendidikan Islam di kalangan remaja yang ada di Desa Tawainalu Kab. Kolaka Timur.
BAB   II

KAJIAN PUSTAKA

A. 
Pengertian Persepsi Masyarakat

Persepsi seseorang merupakan hal yang langsung mempengaruhi sifat dan tingkah laku manusia secara individu.. Persepsi masyarakat tentang Islam dan fungsinya merupakan suatu analisa yang lahir dari pemikiran-pemikiran dari masyarakat berdasarkan pola pikir masing-masing yang dalam hal ini masyarakat dari berbagai tatanan sosial kebudayaan dan latar pendidikan.

Berikut ini akan dikemukakan beberap pendapat para ahli tentang pengertian persepsi :

Menurut Bimo Walgito dalam bukunya yang berjudul Pengantar Psikologi Umum, Persepsi adalah Suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan yang merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus, oleh individu melalui alat inderanya yang diteruskan ke pusat susunan syaraf yang terjadi melalui proses psikologi.

Kartini Kartono mendefenisikan persepsi sebagai “Proses dimana seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indra-indra yang dimilikinya; pengetahuan lingkungan melalui interprestasi data indra.

Jalaluddin Rahmat, Berpendapat tentang persepsi yaitu; “Persepsi adalah proses yang menghubungkan dan mengorganisasikan data-data indera kita (penglihatan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari disekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri.

Dari beberapa defenisi diatas yang telah dikekmukakan dapat disimpulkan bahwa :

1. Persepsi merupakan suatu proses perubahan mental yang terjadi di dalam diri seseorang. Persepsi dimulai ketika seorang mengamati, medengar, dan merasakan sesuatu yang berupa peristiwa.

2. persepsi dapat mempengaruhi cara pandang sikap dan tingkah laku karena ia telah mengamati dan mengetahui peristiwa yang dihadapinya

3. persepsi memberikan pemahaman terhadap obyek yang diamati, hal ini berarti sesuatu itu memeliki arti sebab oarng tersebut dapt mempersepsikan peristiwa yang diamati tersebut.

Dengan demikian, maka dapatlah kita asumsikan bahwa persepsi seseorang terhadap suatu obyek permasalahan tertentu atau suatu kelompok tertentu akan membeikan makna bahwa sesorang tersebut akan mengutarakan pendapat senang atau tidak terhadap kelompok itu, juga akan menentukan orang tersebut akan tertarik ikut atau tidak dalam komunitas kelompok  tergantung bagaimana penilaiannya secara obyektif terhadap obyek tertentu.

Persepsi itu selektif maksudnya seseorang tidak mampu untuk memperlihatkan secara detail peristiwa-peristiwa atau rangsangan yang ada disekelilingnya. Setiap individu hanya akan memperhatikan setiap rangsangan atau peristiwa yang diamatinya dari sekian banyak peristiwa yang ada disekelilingnya pada waktu tertentu ini berarti bahwa rangsangan yang diterima akan sangat mempengaruhi terhadap apa yang ia pernah pelajari sehingga membawa kearah mana persepsi itu mempunyai kecendrungan.

Persepsi seseorang atau suatu kelompok masyarakat dapat memiliki banyak perbedaan sekalipun dalam situasi yang sama.  Perbedaan persepsi ini dapat diketahui berdasarkan sikap dan kepribadian setiap individu dan motivasi setiap orang. Dinamika yang terjadi dalam masyarakat saat ini, termasuk masyarakat yang hidup dalam tatanan transformasi perubahan dari desa ke kota yang memprihatinkan adalah tidak terlepas dari pengaruh perubahan teknologi sehingga berpengaruh terhadap sikap dan mental kalangan masyarakat dan remaja khususnya.

Persepsi merupakan hal yang sama dengan sikap dan pemikiran seseorang terhadap sesuatu yang diamatinya dapat juga dipengaruhi oleh sistem nilai dan kebudayaan masyarakat atau suku tertentu persepsi terhadap suatu peristiwa dapat saja berbeda anatara satu suku masyarakat tertentu dan masyarakat yang memiliki kebudayaan yang lainnya.

Persepsi yang lahir dalam suatu masyarakat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor adapaun faktor-faktor tersebut sebagai berikut :

Menurut Krech dan crufied yang dikutip oleh Jalaluddin Rahmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi Remaja menjelaskan bahwa :

Persepsi ditentukan oleh faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masalah dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor personal. Sedangkan faktor struktural semata-mata dari stimulasi fisik efek syaraf yang ditimbulkan pada sistem syaraf individu, artinya apabila mempersepsikan sesuatu kita mempersepsi sebagai satu kesatuan kita, kita tidak melihat bagian-bagiannya lalu menghimpunnya.

Siagian menyatakan terdapat tiga faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang yaitu :

1.  Diri seseorang yang bersangkutan, apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberi interprestasi tentang apa yang dilihatnya.

2.  Sasaran persepsi tersebut, sasaran ini mungkin berupa orang, benda atau peristiwa, sifat-sifat sasaran itu berpengaruh terhadap persepsi yang dilihatnya.

3.  Perhatian situasi persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti dalam situasi mana persepsi itu perlu mendapatkan perhatian.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan sikap dan pemikiran seseorang yang dapat dipengaruhi oleh sikap dari setiap individu dan tergantung pada situasi kondisi persepsi perlu mendapat perhatian. 

Menurut Poerwa Darminta mengatakan “ Masyarakat adalah pergaulan hidup (sehimpunan orang-orang yang hidup) bersama dalam suatu lingkungan dengan ikatan aturan tertentu.

Koentjaraningrat mendefenisikan masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.

Berdasarkan pendapat diatas, maka jelaslah bahwa masyarakat adalah sekelompok manusia dalam komunitas tertentu yang memiliki tatanan adat istiadat dan kebiasaan secara turun temurun dan terikat dalam suatu ras atau suku tertentu sehingga melahirkan pendapat atau persepsi yang dipengaruhi oleh kebudayaan secara turun temurun yang diwariskan sejak nenek moyang masyarakat tersebut.

Masyarakat juga dapat didefenisikan bahwa sekelompok manusia terbesar yang menempati suatu wilayah tertentu yang secara tidak langsung maupun langsung salaing berhubungan dalam usaha-usaha pemenuhan kebutuhan dan terikat dalam suatu satuan sosial melalui solidaritas oleh karena latar belakang sejarah atau politik.

Berbagai kenyataan yang ditemui, bahwa konflik sosial sering terjadi dengan mudah, apabila gagasan atau ide yang dilahirkan akan mempengaruhi pada nilai kebudayaan dan sosial yang telah menjadi simbol dan tradisi dalam masyarakat, karena pengaruh dari kebudayaan yang sangat besar sehingga meninggalkan ajaran dan falsafah agama Islam. 

Hal lain dikemukakan oleh Soetjito mengatakan bahwa :

Sistem nilai  yang berlaku dalam masyarakat adalah tergantungdari kebiasaan atau tradisi mayarakat setempat. Tradisi-tradisi itu akan lahir berupa pola tingkah laku manusia yang menjadi milik suatu masyarakat yang dapat dibagi menjadi nilai yang diwariskan dan nilai yang dianut secara turun temurun dan nilai yang diciptakan.

Dari pandangan yang dikemukakan oleh pakar diatas, maka dapat diketahui bahwa secara tidak langsung kalangan masyarakat yang berada di Desa Tawainalu Kec. Rate-rate Kab. Kolaka Timur akan memiliki perbedaan dan keragaman persepsi atau pandangan tentang fungsi pendidikan Islam dalam mengatsi kenakalan remaja, hal ini diakibatkan oleh suku dan adat kebiasaan secara turun temurun yang berasal dari berbagai suku dan etnis yang berbeda-beda sehingga persepsi yang ada dalam kalangan masyarakat di Desa Tawainalu.
Hal tersebut sangat mempengaruhi kondisi remaja di Desa Tawainalu Kec. Rate-rate Kab. Kolaka Timur, Remaja sangat membutuhkan bimbingan tentang ajaran dan norma-norma kebudayaan, sehingga memiliki wawasan yang cukup dan menjadikannya sebagai filter untuk mereduksi segala pengaruh yang sifatnya dapat mengakibatkan terjadinya kenakalan remaja. Dengan pembinaan yang dilakukan dengan intensif dan rutin cenderung akan membawa kepada perubahan kebiasaan masyarakat untuk bersikap dan memahami makna ajaran Islam lebih mendalam menuju kepada pembentukan akhlak kalangan remaja yang berwawasan Islam.
Pembinaan dan pengembangan ajaran tentang pendidikan Islam bagi remaja telah di lakukan di Desa Tawainalu Kec. Rate-rate Kab. Kolaka Timur telah dilakukan sejak lama, namun penerapannya tidak efektif dan rutin karena kondisi dan kepedulian masyarakat tentang Pendidikan Islam masih kurang sebab kebiasaan yang dibangun dan dijalankan di desa tersebut adalah kebiasaan yang beragam, lebih memperhatikan pekerjaan di bandingkan pembinaan yang berkaitan dengan pembentukan akhlak dan etika bermasyarakat bagi generasi muda.

Pemuka agama dan tokoh masyarakat yang berada dilingkungan Desa Tawainalu Kec. Rate-rate Kab. Kolaka Timur senantiasa berusaha melakukan peningkatan dan pengembangan serta penataan organisasi sebagai wadah mengaplikasikan Pendidikan Islam, dengan misi pengembangan generasi yang beriman dan bertaqwa.
B.
Deskripsi Fungsi Pendidikan Islam dalam Mengatasi Kenakalan   Remaja

1.   Fungsi Pendidikan Islam

a. Pendidikan Islam Sebagai Pembentuk Pribadi 

Tujuan dari pendidikan adalah usaha memajukan pola berpikir seseorang dari tidak tahu menjadi tahu dan memahami sesuatu berdasarkan penalaran dalam kondisi sadar. Sebelum penulis menguraikan lebih jelas mengenai fungsi pendidikan Agama Islam secara menyeluruh, maka terlebih dahulu  akan di kemukakan pengertian pendidikan oleh ahli sebagai berikut : 
Menurut H.M. Arifin Menyatakan bahwa : Pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar  anak didik dalam bentuk formal.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pendidikan adalah pola untuk membentuk sikap dan kepribadian anak didik dalam bentuk formal. Hal ini dapat di jadikan sebagai acuan dalam pembentukan pribadi remaja yang ada di Desa Tawainalu sebagai antisipasi untuk pembentukan sikap dan mental.
Berdasarkan Hasil Seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960, memberikan pengertian Pendidikan Islam : “Sebagai bimbing :an terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam”.

Dari uraian diatas dapat kita defenisikan bahwa Istilah membimbing, mengarahkan, mengasuh, mengajarkan atau melatih mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik melalui proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang di tetapkan, yaitu “ menanamkan taqwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia yang berpribadi dan berbudi luhur sesuai ajaran Islam “. 

Guna lebih memahami fungsi Pendidikan Islam itu sendiri, berikut pengertian Pendidikan Islam berdasarkan Hasil Rumusan Kongres se-Dunia II tentang Konsepsi dan Kurikulum Pendidikan Islam tahun 1980, di nyatakan bahwa; 
Pendidikan Islam ditujukan untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan pribadi manusia secara menyeluruh melalui latihan-latihan kejiwaaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indra. Oleh karena itu, Pendidikan Islam harus mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia, baik spritual, intelektual, imajinasi (fantasi), jasmaniah keilmiahan, bahasa, baik secara individual maupun kelompok, serta mendorong aspek-aspek itu ke arah kebaikan dan ke   arah   pencapaian   kesempurnaan   hidup.

Berdasarkan penjelasan di atas dipahami bahwa pendidikan Islam berfungsi untuk mencapai kesempurnaan hidup manusi meliputi jasmani dan rohani serta berbagai aspek dan sendi-sendi kehidupan manusia.

Mengingat pentingnya fungsi pendidikan Islam maka perlu ditingkatkan fungsi dan perannya dalam kegiatan pendidikan formal, non formal dan informal yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits, fungsi lembaga pendidikan Islam sangat di butuhkan dalam upaya mengembangkan kepribadian yang agamis dan bermoral sehingga melahirkan dampak positif terhadap terbentuknya keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, khususnya bagi kalangan remaja. Agama Islam sebagai agama yang memiliki toleransi yang sangat tinggi terhadap sesama umat manusia, telah di perintahkan Allah SWT, untuk senantiasa berbuat kebajikan dan dakwah mengenai pandangan – pandangan, serta hukum-hukum Islam. 

Dalam hal ini penulis akan mengemukakan beberapa hal yang menyebabkan umat Islam wajib melaksanakan pendidikan Islam di antaranya adalah :

a.  Sebab Manusia Adalah Khalifah di Bumi

Berdasarkan pandangan Islam, manusia di ciptakan Allah SWT di muka bumi ini sebagai khalifah yang di turunkan ke bumi yang diperintahkan untuk menjaga dan memelihara bumi berdasarkan aturan dan kehendak Allah SWT.

b.  Sebab manusia menginginkan kebahagiaan dunia dan akhirat

Menurut perintah Allah SWT, Berbuatlah kebajikan dimuka bumi ini karena sebesar apapun kelak di akhirat Allah SWT, akan diberikan balasan yang setimpal, begitu pula sebaliknya. 

c.  Karena Manusia Ingin kesempurnaan hidup

Pandangan Islam dalam konsep kehidupan yang sempurna adalah jika orang tersebut telah mampu menjalankan syariatnya dan mensyukuri karunia yang di berikan oleh Allah SWT sebagai Pencipta yang menentukan reski seseorang.

Berdasarkan beberapa hal di atas yang memotivasi umat Islam untuk melaksanakan pendidikan Islam adalah merupakan suatu tujuan dari falsafah dan telah di perintahkan oleh Allah SWT, agar manusia mendapatkan kebahagiaan lahir bathin dunia dan akirat.

Ali Saifullah, H. A, mendefenisikan bahwa :

Segala!a usaha sadar pendidikan harus di arahkan ke pengembangan pada diri anak manusia ke segala segi fisik jasmaniah dan juga inteleknya, dalam kehidupan sehari-hari seefektif dan seefisien mungkin, dan dari pribadi yang demikian ini di arahkan suatu sumbangan pengabdian terhadap terselenggaranya kesejahteraan orang lain yang menjadikan hidupnya lebih berbahagia dan baik. 

Demikian pula halnya dengan tujuan pendidikan Islam tersebut sangat bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat. Defenisi dari pendidikan Islam itu sendiri tidak dapat di pisahkan dari fungsi pendidikan Islam itu sendiri, karena yang di maksud adalah pendidikan syariat Islam. hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut :

Menurut Widodo Supriyono, memberikan pengertian Pendidikan Islam adalah ilmu yang membicarakan masalah masalah umum pendidikan Islam, secara menyeluruh dan abstrak. Dimana pendidikan Islam bersifat teoritis dan praktis. 
 kemudian beliau mendefenisikan tentang ilmu pendidikan Islam adalah adalah ilmu yang membahas proses penyampaian materi-materi ajaran Islam kepada anak didik dalam proses pertumbuhannya. 

Sedangkan menurut Pandangan di atas memberikan pemahaman bahwa pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai Komponen utama dalam memberikan pengetahuan tentang Al-Qur’an dan Hadits dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. 

Dari pengertian – pengertian di atas dapatlah di ambil suatu kesimpulan bahwa fungsi dari pendidikan Islam adalah memberikan bantuan kepada orang lain, yang belum dewasa agar mencapai kedewasaan jasmani dan rohaniahyang berlandaska hukum Islam.

Sedangkan pengertian kata “Islam”, adalah :Dari segi bahasa oleh K. H. Moenawir chalil mengemukakan bahwa : “ Kata Islam adalah bahasa Arab,  masdar dari kata kerja “ Aslama “ Yuslimu yang berarti : “ berserah diri atau menurut “.

Oleh Nazaruddin Razak, dalam kitab Dinul Islam, mengartikan kata Islam itu adalah berasal dari kata “Aslama itulah yang menjadi pokok islam kemudian beliau mengemukakan pengertiannya yaitu; Selamat dari bahaya, “ Lepas dari celaan-celaan, bersih dari noda “, menurut atau tunduk “ Menyerah diri”, meninggalkan sesuatu yang tidak berguna, berdamai bersepakat” 

Dari pengertian ini menggambarkan bahwa Islam adalah suatu ajaran yang sangat luas ruang lingkupnya meliputi kedudukan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT, serta keselamatan diri dari segala yang membahayakan, keselamatan diri dari celaan dan dosa-dosa baik lahir maupun bathin. Menurut istilah (terminologi) oleh Mahmud Syailout mendefenisikan “ Islam Adalah kepercayaan dan peraturan-peraturan agama (aqidah) dan (Syariah)”. 
 

Pendidikan agama Islam adalah usaha atau bimbingan kepada anak didik agar mampu memahami dan mengamalkan dalam perilaku sikap dan menjadikannya sebagai padangan hidup. Berikut pemaparan mengenai pendidikan agama Islam berdasarkan rumusan Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam sebagai Berikut :

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara keseluruhannya, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak. 

Memperhatikan pengertian di atas yang telah di uraikan, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa pendidikan Islam adalah suatu kegiatan pendidikan terhadap anak didik menuju ke arah terbentuknya kepribadian muslim yang muttaqin. b. Pendidikan Islam Meningkatkan Keimanan
Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Berdasarkan tujuan dan fungsi pendidikan Islam dalam sendi-sendi kehidupan muslim yang hendak dicapai guna peningkatan keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu: 

1. 
Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam
2. 
Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama Islam
3. 
Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam; dan 

4. 
Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.


Berdasarkan tujuan pendidikan yang telah dikemukakan di atas Mahmud Yunus menguraikan tentang tujuan pendidikan Islam sebagai berikut :
a. 
Menanamkan perasaan cinta dan taat kepada Allah dalam hati kanak-kanak yaitu dengan mengingatkan nikmat Allah yang tidak terhitung banyaknya.

b. 
Menanamkan itikad yang benar dan kepercayaan yang betul dalam dada kanak-kanak.

c. 
Mendidik kanak-kanak dari kecilnya, supaya mengikut suruhan Allah dan meninggalkan segala laranganNya, baik terhadap Allah ataupun terhadap masyarakat, yaitu dengan mengisi hati mereka, supaya takut kepada Allah dan ingin akan pahalanya.

d. 
Mendidik kanak-kanak dari kecilnya, supaya membiasakan akhlak yang mulia dan adat kebiasaan yang baik.

e. 
Mengajar pelajaran-pelajaran, supaya mengetahui macam-macam ibadat yang wajib dikerjakan dan cara melakukannya, serta mengetahui hikmah-hikmah dan faedah-faedahnya dan pengaruhnya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Begitu juga mengajarkan hukum-hukum agama yang perlu diketahui oleh tiap-tiap orang Islam, serta taat mengikutnya. 

f. 
Memberi petunjuk mereka untuk hidup di dunia dan menuju akhirat.

g. 
Memberikan contoh dan tiru teladan yang baik, serta pengajaran dan nasehat-nasehat.

h. 
Membentuk warga negara yang baik dan masyarakat yang baik yang berbudi luhur dan berakhlak mulia, serta berpegang teguh dengan ajaran agama.

Dari berbagai penelitian tentang tujuan pendidikan agama di atas, bahwa Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang berkesadaran dan bertujuan. Karena itu terdapat beberapa konsep dari tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri, diantaranya bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk membina serta memelihara Islam sesuai dengan syari.ah serta memanfaatkannya sesuai dengan Aqidah dan akhlak Islami. Sebagaimana dalam fiman Allah Swt dalam surat Adz-Dzariyaat ayat 56 yang berbunyi:
Artinya: .Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.. (Q.S ADz Dzaariyaat: 51:56 )23

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk menyempurnakan hubungan manusia dengan Allah, menyempurnakan hubungan manusia dengan sesamanya, memelihara, memperbaiki dan meningkatkan hubungan antar manusia dan lingkungan.
2.  Pendidikan Islam Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang mengutamakan pembentukan disiplin dan ahlak terhadap peserta didik, pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang mampu memberikan suatu gambaran kepercayaan dan menjelaskan tentang pedoman hidup dan kehidupan sebagai hamba Allah yang beragama Islam. Dari dasar inilah tujuan ilmu pendidikan Islam yaitu, untuk memberikan petunjuk menuju ke arah yang benar. Yang sudah tersesat di luruskan kembali dan yang belum di tuntun agar tidak menemui kesesatan

Tentang pendidikan Islam adalah merupakan faktor utama dalam pembentukan akhlak dan sikap dan sekaligus sebagai penentu sukses atau tidaknya pembinaan bagi remaja. Sebab pendidikan Islam yang kuat dan dilandasi oleh aqidah yang kokoh mereka akan menjadi orang-orang yang senantiasa patuh dan menjalani aturan dan norma-norma hukum yang berlaku.

Banyak cara yang dapat di lakukan dalam menanggulangi kenakalan remaja dengan Pendidikan Islam, berikut akan di uraikan jenis-jenis metode yang dapat di lakukan :

1. Metode tanya jawab adalah metode dengan melakukan tanya jawab langsung kepada obyek untuk mengetahui seberapa banyak pengetahuan yang ia ketahui menyangkut masalah keagamaan.

2. Metode Ceramah adalah metode yang di sampaikan dengan maksud untuk menyampaikan keterangan serta petunjuk berdasarkan pengertian dan penjelasan tentang masalah di hadapan remaja. 

3. Yaitu metode yang digunakan dengan cara memberikan penyampaian maksud dengan memberikan contoh teladan langsung sehingga orang tertarik untuk mengikuti apa yang di anjurkan

4. Metode diskusi adalah metode dengan mempelajari serta menyampaikan bahan dengan jalan melakukan diskusi sehingga timbul perubahan dan pengertian kepada penerima nasehat (da’wah)
Sebagaimana di ketahui bahwa para remaja adalah generasi penerus di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, dan merupakan bagian dari integral masyarakat indonesia secara menyeluruh. Oleh karena itu pendidikan agama bagi para remaja harus mempunyai karakteristik tersendiri, ini dikarenakan proses pembentukan mental dan emosional kalangan  remaja yang sangat pesat dan mudah terpengaruh dengan kata lain pola berpikirnya labil. Sehingga tehnik dan metode yang digunakan juga harus selalu sesuai dengan kondisi psikologis yang dimiliki oleh kaum remaja tersebut.

Tentang fungsi pendidikan Islam itu sendiri merupakan salah satu faktor utama dan penentu suksesnya pembinaan akhlak dan moral di kalangan remaja. Karena dengan pendidikan dan pemahaman agama yang baik akan menjadikan mereka orang yang patuh dan taat menjalankan perintah agama.

Berikut penjelasan Drs. Zulkifli Musthan dalam Bukunya yang berjudul Pendidikan Agama Islam yang menjelaskan bahwa :

Pendidikan agama adalah suatu ilmu yang sanggup memberikan gambaran kepercayaan dan menjelaskan pedoman dalam hidup dan kehidupan manusia sebagai hamba Allah yang beragama Islam. Dalam dunia kehidupan manusia ini sering kehilangan arah dantujuan karena sangat luasnya cakrawala kehidupan serta dahsyatnya gelombang hidup. Tidak sedikit orang yang sesat sebagai akibat dari tidak   menggunakan   kompas dalam mengarungi samudra kehidupan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat di ketahui tentang peran ilmu yang memberikan petunjuk ke arah yang benar. Yang sudah sesat di luruskan kembali dan yang belum di arahkan tidak mengalami kesesatan, dan untuk mencapai kebahagiaan di akhirat selama di kehidupan dunia ini manusia harus mentaati segala apa yang di tentukan oleh Allah SWT sebagai pencipta. 

karena itu pendidikan Islam bagi kalangan remaja harus mempunyai ciri dan khas tersendiri. Karena remaja sebagai kelompok yang mempunyai ciri-ciri, sifat dan watak yang khas maka metode pelaksanaan pendidikan Islam harus selalu di dasarkan  dengan kondisi psikologis remaja tersebut. Mengenai pendidikan Islam itu sendiri merupakan salah satu faktor penentu sukses dan tidaknya suatu sistem pembinaan remaja. Sebab pendidikan Islam yang semakin kuat akan menguatkan pula aqidah mereka dan menjadi orang yang patuh dan taat dalam menjalankan syari’at agama dan menjadikannya taat kepada hukum dan tatanan norma-norma yang berlaku.

Karena pentingnya pendidikan Islam bagi remaja maka perlu di ciptakan metode-metode yang sistem dan penerapannya lebih mudah dipahami dan sifatnya terarah, sehingga pembinaan melalui pendidikan Islam dapat di jadikan pegangan dan panutan bagi pelaksanaan sikap dan aktivitas di kalangan remaja.

Adapun metode yang sebaiknya di aplikasikan dalam pembinaan pendidikan    Islam tersebut di bagi dalam beberapa macam metode sebagai berikut : 

1.   Metode Ceramah


Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan tujuan untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pemahaman, tentang suatu masalah yang di hadapi di kalangan remaja

2.   Metode Tanya Jawab


Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada seseorang tentang sejauh mana pemahaman yang di miliki mengenai pendidikan Islam yang kemudian memberikan tanggapan atau jawaban yang sebenarnya sesuai dengan pertanyaan yang di ajukan.
3.   Metode Teladan


Metode teladan adalah metode penyampaian materi dengan jalan memberikan teladan langsung sehingga orang mudah tertarik untuk mengikuti kepada apa yang di serukan

4.   Metode Meragakan 

Metode meragakan yaitu, metode penyampaian dakwah dengan mempergunakan alat peraga guna membantu memberikan penjelasan tentang sesuatu bahan atau materi.
C.  Deskripsi Tentang Kenakalan Remaja
1.  Pengertian Kenakalan Remaja

Masa remaja adalah masa dimana usia yang sangat rentang terpengaruh terhadap terjadinya perubahan kondisi dimana ia berinteraksi terhadap lingkungannya. Masa remaja disebut pula masa peralihan antara masa kanak-kanak. Dalam hal ini Kartini Kartono dalam Psikologi Sosial (Kenakalan Remaja) sebagai berikut :
Pada umumnya kenakalan remaja berbentuk perilaku, sikap yang seringkali tidak sesuai dengan aturan tata krama kehidupan bermasyarakat dan menyalahi norma-norma kebudayaan timur khususnya kita di Indonesia. Mereka menderita cacat mental disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada di tengah masyarakat dimana ia berinteraksi sehingga perilaku dunia mereka oleh masyarakat sebagai suatu kelainan disebut “kenakalan”. 

Masa remaja adalah masa transisi sehingga perubahan mental dan emosional kalangan remaja terkadang sulit untuk di kontrol yang berakibat pada kalangan remaja biasanya melakukan atau mengerjakan aktivitas-aktivitas yang sering mereka lakukan untuk mendapatkan perhatian , pujian dan sebagai bahan untuk mempertahankan diri dan popularitas mereka di lingkungan masyakat dimana ia berada.
H. M. Ansyari mendefenisikan; Masa remaja adalah masa peralihan yang di tempuh oleh seorang anak  menuju kedewasaannya atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah  perpanjangan  masa  kanak - kanak sebelum sampai masa dewasa. 

Secara fisik dilihat dari bentuk dan postur tubuhnya remaja adalah orang yang telah dewasa, jasmaninya jelas berbentuk laki-laki atau wanita. fungsi dari organ tubuhnya pun telah dapat di jalankan dengan baik, namun dari segi kejiwaan emosional masih dalam proses pembentukan dan kecerdasannya pun sedang dalam proses pertumbuhan. Secara lahiriah mereka belum mampu bertanggung jawab dalam hal ekonomi terlebih lagi di dalam linkungan sosial bermasyarakat. Pada dasarnya kenakalan remaja merupakan sikap dan perilaku yang menyimpang dari norma-norma agama sosial dan kebudayaan yang hidup dalam lingkungan masyarakat. Perubahan dan pengaruh sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat memberikan perubahan mental kepada mereka.

Kenakalan remaja dapat di tunjukkan dengan berbagai macam sikap-sikap anti sosial yang dapat di kategorikan kedalam 4 bagian :

1.   Merugikan orang lain atau diri sendiri

2.   Merusak atau mengambil miliki orang lain

3.
Bersikap tidak dapat diatur dan menentang orang-orang yang berkewajiban untuk mengatur dia yang dapat di tunjukkan dengan tantangan yang terbuka atau dengan jalan pura-pura bersikap baik. akan tetapi kemudia tiba-tiba menjalankan tindakan-tindakan yang merugikan atau memberontak.
4.  
Bertindak yang dapat menimbulkan bahaya pada dirinya dan orang lain. 

Hal tersebut dapat di uraikan sebagai berikut :

1. Merugikan Orang Lain atau diri sendiri, melakukan sikap permusuhan terhadap kelompok remaja lain, melakukan keributan, minum-minuman keras dan melakukan perzinahan.

2. Merusak atau mengambil milik orang lain, yaitu melakukan pencurian atau perampokan , dan merusak fasilitas umum seperti halte, telpon umum dsn lain sebagainya.

3. Melakukan pemberontakan atau pembangkangan terhadap orang tua dan orang yang dewasa.

4. Bertindak yang dapat menimbulkan bahaya pada dirinya dan orang lain yaitu, membawa senjata tajam, tidak menghiraukan rambu-rambu lalu lintas.

2.  Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Remaja

Kenakalan yang dilakukan oleh remaja di sebut juga dengan Deliquency (Kejahatan, kedurjanaan, kedursilaan, pelanggaran).

Pada umumnya, deliquency merupakan produk dari konstitusi detektif dari mental dan emosi-emosi yaitu mental dan emosi anak muda yang belum matang, yang labil dan jadi rusak / detektif, sebagai akibat proses-pengkondisian oleh lingkungan yang buruk.

Berdasarkan defenisi di atas dapat di ketahui bahwa tindak kejahatan yang banyak terjadi  di lakukan oleh pemuda-pemuda yang memiliki usia remaja yang tingkat perubahan emosionalnya masih sangat sulit untuk di kontrol dan di kendalikan belum memiliki kematangan berpikir dan masih sangat labil terhadap perubahan kondisi lingkungan.

Adapun faktor – faktor yang sangat mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja sebagai berikut :

1.  Faktor dalam diri remaja

Kenakalan remaja yang bersumber dari dalam dirinya sendiri adalah :

a. Predisposing Factor  yaitu faktor kelainan yang di bawa sejak kecil seperti cacat keturunan fisik maupun psikhis. Seorang remaja yang mempunyai kelainan atau cacat mental jika tidak segera di atasi dengan bimbingan khusus dari keluarganya, maka akan berakibat seorang remaja dapat melakukan apa saja bahkan sampai dengan perbuatan yang melanggar norma agama hingga samapai pada penyalah gunaan narkotika, dll.

b. Lemahnya kemampuan diri dalam melakukan penyesuaian dengan lingkungannya. Seorang remaja dalam menyesuaikan terhadap lingkungan pendidikan sangat penting, karena lemahnya kemampuan remaja dalam bergaul dengan sesamanya dalam lingkup pendidikan formal dapat menimbulkan kenakalan dan rasa minder yang berakibat fatal.

2.  Faktor lingkungan Keluarga


Secara umum faktor yang menyebabkan kenakalan remaja yang bersumber dari lingkungan keluarga yaitu:

a. Anak kurang mendapat kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya, sehingga anak tersebut mencari kepuasan ilmu di luar rumah. Mereka kadang-kadang masuk dalam suatu kelompok remaja yang kebutuhannya hampir sama. Antara lain ingin mendapatkan perhatian dari orang banyak. Namun, demikian mereka kadang-kadang melakukan sesuatu yang sifatnya bertentangan dengan norma-norma agama.

b. Lemahnya keadaan ekonomi orang tua, perhatian remaja tentang masalah ekonomi bertambah besar jika di bandingkan masa kecilnya. Karena pada masa ini diliputi kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan keindahan dan cita-cita remaja sehingga mereka kadang berpikir untuk memiliki kendaraan, pakaian, dll dan keinginan tersebut di sebabkan oleh kemajuan teknologi canggih yang merambah hingga ke pedesaan.

c. Kehidupan keluarga yang tidak harmonis, dalam suatu keluarga tidak jarang kita jumpai adanya keluarga yang berantakan atau di sebut Broken Home. Disamping itu kesibukan masing-masing orang tua mengakibatkan ketidak harmonisan dalam keluarga, dalam hal ini kaitannya dengan remaja mereka kurang mendapatakan kasih sayang sehingga apabila kelak dewasa dia bisa jadi nakal karena kurangnya kasih sayang dari orang tua. Dan ketidak harmonisan orang tua dalam keluarga aken menekan perasaannya sehingga anak kurang mempercayai orang tua bahkan dapat menjadikannya musuh jika terjadi ketidak sepahaman dalam keluarga.

3.   Faktor lingkungan Masyarakat

Sebab-sebab munculnya kenakalan remaja bukan hanya dari lingkungan remaja, sekolah tetapi masyarakat turut mempengaruhi perkembangan seorang siswa. Remaja yang tinggal di kawasan perkotaan berbeda dengan remaja yang tinggal di desa. Hal ini akan memunculkan suatu pertanyaan bagaimana pengaruh lingkungan sosial terhadap kenakalan remaja. 

3.  Bentuk – Bentuk Kenakalan Remaja

Secara umum bentuk dan perilaku yang di kategorikan sebagai bentuk kenakalan remaja dapat di golongkan menjadi 3 golongan, yaitu :

1. Perbuatan-perbuatan yang bersifat umum, yaitu perbuatan yang dilakukan dan menimbulkan akibat apa yang di lakukannya. Yang pada umumnya menciptakan keresahan di kalangan masyarakat dan mengakibatkan terganggunya pembagunan bangsa, seperti perkelahian antara remaja yang mengakibatkan kerusakan sarana umum yang merupakan barang milik instansi pemerintah bahkan sampai kepada penyalah gunaan Narkotika dan obat-obatan yang dapat menimbulkan kematian.

Kata “Narkotika” sendiri berasal dari Bahasa Yunani “Narkoum” yang berarti membuat lumpuh atau membuat mati rasa. Namun perlu diketahui sebelumnya bahwa narkotika memiliki khasiat dan manfaat yang digunakan dalam kedokteran dalam penanganan kesehatan dan pengobatan, serta berguna bagi penelitian perkembangan ilmu pengetahuan farmasi / farmakologi. Ironisnya saat ini malah disalahgunakan oleh pihak tertentu yang menjadikan narkotika sebagai komoditas ilegal. Narkoba menyerang dan merusak syaraf manusia ini mengakibatkan perasaan dan akal seseorang tidak berfungsi normal. Bila dua organ tersebut tidak berfungsi, sebenarnya manusia itu telah kehilangan kemanusiaannya. Pada awalnya Alkohol yang merupakan awal pintu masuk seseorang terjerumus narkoba.

Sebagai manusia yang beragama Islam memakai narkoba itu hukumnya haram, sejak Musyawarah Pimpinan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 10 Pebruari 1978 telah menyampaikan fatwa yang ditandatangani oleh KH Syukri Ghazali (Ketua Komisi Fatwa MUI) dan H. Amirudin Siregar (Sekretaris Komisi Fatwa MUI). Islam memandang manusia sebagai makhluk yang terhormat, layak , dan mampu mengemban amanah setelah terlebih dahulu melalui seleksi diantara makhluk Tuhan lainnya, sebagaimana Allah berfirman dalam QS Al Ahzab ayat 72 : 

Artinya : 

 “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit dan bumi serta gunung-gunung, maka semuanya enggan memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan bodoh”. 

Dari beberapa ayat dan Hadis di atas maka harus lebih meyakini lagi bahwa NARKOBA itu hukumnya haram.

2. Perbuatan – perbuatan atau tindakan khusus terjadi di lingkungan remaja itu sendiri, dimana hal tersebut merupakan pelanggaran etika moral yang berlaku di ligkungan tertentu, seperti :

a. Lingkungan Keluarga yaitu, lari dari rumah tanpa sepengetahuan orang tua, membantah bahkan melawan perintah orang tua.

b. Lingkungan Sekolah, seperti sering membolos, tidak mentaati peraturan sekolah , melawan guru dan sering melakukan perkelahian sesama teman sekolah

c. Lingkungan Masyarakat seperti sering keluar malam dan berkeluyuran di tempat keramaian atau hiburan yang tidak pada waktunya

Berdasarkan defenisi di atas dapat kita mengambil suatu kesimpulan bahwa banyak di kalangan orang tua, yang kurang memperhatikan dan dalam proses membimbing anak remaja, mereka masih menganggap bahwa remaja itu masih anak-anak, karenanya orang tua masih melakukan berupa perintah dan larangan serta teguran. Remaja tidak suka juga bila orang tuanya selalu mencampuri urusan pribadinya.

Prof. Dr. Zakiyah Darajat : “Orang tua biasanya masih cenderung memperlakukan remaja seperti memperlakukan anak dengan memerintah, melarang, mencampuri urusan pribadinya. Disamping itu orang tua sering dalam perlakuannya itu tidak tetap, kadang-kadang dianggap  sebagai  orang  dewasa,  karena tubuhnya telah seperti orang dewasa “ 

3. Perbuatan yang di anggap melanggar hukum dan perundang – undangan negara kita seperti minum-minuman keras, melakukan penganiayaan bahkan pelecehan seksual.

Telah diriwayatkan suatu penjelasan bahwa bau busuk yang keluar dari neraka jahannam adalah dari dua kelompok manusia. Pertama, dari para pezina baik laki-laki maupun perempuan. Kedua dari para ulama yang tidak mau mangamalkan ilmunya. 

Pada hakekatnya kenakalan remaja merupakan gejala sosial yang dapat dirasakan dan diamati serta dibuktikan kebenarannya, sedangkan dalam kondisi dinamis kenakalan remaja tersebut adalah gejala yang terus mengalami perkembangan secara progresif seiring dengan perkembangan teknologi dan sistim informasi. 

BAB   III

METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yaitu dengan melakukan pendekatan dengan memusatkan obyek penelitian berdasarkan persepsi masyarakat terhadap fungsi pendidikan Islam dalam mengatasi kenakalan remaja di Desa Tawainalu Kabupaten Kolaka Timur, sehingga dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai obyek yang diteliti. Sebagai penelitian deskriptif maka dalam penelitian ini akan mengamati orang lain dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang pendidikan Islam. 
B.  Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tawainalu Kabupaten Kolaka Timur. Pemilihan lokasi ini di dasari dengan pertimbangan kemampuan peneliti terhadap segala aspek yang berkaitan dengan waktu, tenaga dan dana. Penelitian ini dilaksanakan bulan September sampai Oktober 2011 setelah dinyatakan lulus dalam seminar proposal ini.

C.  Sumber Data
Sumber data adalah “Obyek-obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik/sifat tertentu yang di tetapkan oleh penulis untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.
 Sumber data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah para pemuka agama Islma dan tokoh masyarakat serta remaja yang berada dalam lingkungan desa  Tawainalu Kab. Kolaka Timur. 

D.  Teknik Pengumpulan Data

Guna mendapatkan data yang akurat, objektif dan rasional, maka dalam pengumpulan data penelitian ini di gunakan metode sebagai berikut : 

1. Observasi (Pengamatan), dengan mencatat gejala-gejala khusus atau luar biasa yang terjadi di lingkungan 

2. Interview (wawancara), adalah pengambilan data dengan cara melakukan Tanya jawab yang berhubungan dengan obyek penelitian.

3. Dokumentasi, teknik pengumpulan data dengan meneliti dokumen dan arsip yang berada di lokasi obyek penelitian.

E.  Teknik Analisis Data

Analisis data dimaknai sebagai “ Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan pada orang lain.
 
Tahapan analisa data yang dilakukan oleh peneliti selama berada di lapangan menggunakan model Miles dan Hiberman
 sebagai berikut :
1. Reduksi data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicar tema dan polanya. Dalam bahasa yang sederhananya adalah “data yang terkumpul dipilah mana yang penting dan yang tidak penting”.

2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka peneliti akan melakukan display data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini penyajian data akan diwujudkan dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi, merencanakan aktivitas selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut.
3. Verifikasi data (Conclusion)
Langkah ketiga yang dilakukan adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat  yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, valid dan konsisten. Akan tetapi jika kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti melakukan penelitian kembali di lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
. Maksudnya bahwa penarikan kesimpulan dilakukan apabila data atau informasi yang diperoleh sudah berada pada titik jenuh, yaitu setelah diadakan pengecekan kembali di lapangan 
F.  Pengecekan Keabsahan Data 


Untuk mendapatkan data atau informasi yang diperlukan pada penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik Triangulasi
 yang sesuai dengan data yang akan diteliti dengan mangacu pada :

Teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang ada untuk kepentingan pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap data yang ada, triangulasi untuk mengecek keabsahan data dari sumber.

Berdasarkan persepsi masyarakat tentang pendidikan Islam dalam mengatasi kenakalan ramaja di Desa Tawainalu Kec. Rate-rate Kab. Kolaka Timur, dan melakukan pengecekan keabsahan data berdasarkan hasil penelitian.
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